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Abstrak: Studi ini menemukan bahwa siswa 
di SD Negeri Gading Wetan Kecamatan 
Gading tidak memiliki keterampilan kebugaran 
jasmani yang cukup. Ini disebabkan oleh 
pelajaran yang tidak menarik bagi siswa; 
mereka tidak memiliki kemampuan teknik 
dasar lompat tinggi; dan mereka tidak memiliki 
kekuatan ledak otot tungkai yang cukup. 
Siswa tidak menunjukkan minat yang 
signifikan dalam pembelajaran. Dalam 
penelitian tindakan kelas dua siklus ini, 
langkah pertama adalah perencanaan 
(planning), langkah kedua adalah tindakan 
(action), dan langkah ketiga dan keempat 
adalah tindakan. Fokus penelitian adalah 17 siswa Kelas V SDN Gading Wetan Kecamatan 
Gading. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL mungkin membantu siswa 
belajar lebih baik. Data observasi siswa (afektiF) pada siklus I mencapai 74,86 persen (baik), dan 
pada siklus II mencapai 90,34 persen (sangat baik). Unjuk kerja psikomotor siswa mencapai 27,27 
persen pada siklus I, 54,55 persen, dan 90,91 persen, sedangkan aspek kognitif mencapai 
ketuntasan pada siklus I 45,45 persen dan ketuntasan pada siklus II 81,82%. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani dimaksudkan untuk menjadikan orang yang berpengetahuan, 
berbakat, dan sehat secara fisik dan mental. Meskipun ada undang-undang yang 
mengatur sistem pendidikan nasional, itu tidak berarti bahwa pendidikan kesehatan dan 
olahraga, terutama yang berkaitan dengan olahraga, diberikan secara efektif di semua 
tingkat dan jenjang Pendidikan (Redawati & Asnaldi, 2017). Seringkali, pendidikan 
olahraga menghasilkan hasil yang tidak diharapkan atau lebih baik daripada yang 
diharapkan. Pendidikan ketrampilan hidup sehat pada dasarnya adalah pembentukan 
kebiasaan yang mencakup kesehatan fisik, yang mencakup kesejahteraan fisik, mental, 
dan sosial. Orang yang sehat secara mental dan jasmani selalu tenang secara pribadi 
dan batin, memiliki tujuan hidup yang jelas, memiliki konsep diri yang sehat dan 
konsentrasi tinggi, dan mengatur potensi mereka dengan upaya mereka. Masalah 
kesehatan jasmani dan mental sangat berkaitan dengan cara anak usia sekolah belajar 
olahraga dan Kesehatan (Rustiawan, Risma, & Nursasih, 2020). Hal ini terbukti di SDN 
Gading Wetan Kecamatan Gading, yang berada di masa pertumbuhan dan 
perkembangan gerak, yaitu antara usia 7-12 tahun, dengan karakteristik mulai 
kematangan fisik dan fisiologis serta perkembangan dan minat dalam aktivitas fisik. Siswa 
kelas V menunjukkan bahwa anak-anak yang benar-benar berolahraga mengembangkan 
rasa enggan untuk melakukan aktivitas lain, dan mereka juga memiliki semangat belajar 
tanpa rasa malu. Siswa ini mungkin tidak terlalu aktif. Akibatnya, peneliti ingin mengetahui 
tingkat kebugaran siswa di kelas V SDN Gading Wetan Kecamatan Gading. Problem 
Based Learning (PBL) memberi siswa berbagai situasi bermasalah yang nyata dan 
relevan yang dapat membantu penyelidikan dan investigasi. Ini meningkatkan hasil 
belajar siswa. PBL dirancang untuk membantu siswa mempelajari peran orang dewasa, 
meningkatkan kemampuan menyelesaikan masalah, dan menjadi lebih mandiri. 
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Pendekatan PBL membantu siswa belajar berpikir kritis dan pemecahan masalah, serta 
mendapatkan pemahaman yang penting tentang topik (Fauzia, 2018; Saputra, 2015).  

 
METODE 

Studi ini dilakukan pada semester ganjil tahun akademik 2022/2023 di SD Negeri 
Gading Wetan di Kecamatan Gading dengan 17 siswa kelas V. Studi ini mengadaptasi 
desain Kemmis dan Taggart, yang mengatakan bahwa penelitian tindakan kelas dilakukan 
dalam beberapa siklus dan masing-masing memiliki empat tahap (Widjaja, 2021). 
Komponen psikomor, koqnitif, dan afektif ditinjau untuk menilai keterampilan latihan 
kebugaran jasmani siswa dan peningkatan pembelajaran. Jika hasil belajar telah 
meningkat atau diperbaiki, peneliti akan mengakhiri siklus. Analisis deskripsi kualitatif 
adalah metode penelitian yang menggabungkan kenyataan atau fakta dengan data yang 
dikumpulkan (Muhammad Zainuddin, Saifudin, Lestariningsih, & Nahdliyah, 2022). Tujuan 
dari metode ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa dan reaksi mereka terhadap 
kegiatan dan aktivitas pembelajaran. Penilaian tes praktek sebagai berikut. 

 
Menghitung nilai siswa 
 
 
Lembar observasi  
 

 
 
 

 
 
Ranah afektif dihitung menggunakan rumus 
 
 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Prasiklus 

Sebelum tindakan, prosedur digunakan untuk mengetahui seberapa baik siswa 
mempelajari latihan kebugaran. Data kondisi awal sebelum tindakan ditunjukkan pada 
gambar berikut. 
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Gambar 1. Data Hasil Belajar Psikomotorik Siswa Pada Prasiklus 

.  
Dari gambar di atas, nilai rata-rata kelas 60,5, dengan nilai tertinggi 70 dan nilai 

terendah 50. Tujuh siswa yang belum tuntas memiliki prosentase 72,73% dari KKM yang 
telah ditentukan, yaitu 70. Tingkat keberhasilan siswa tetap rendah, dengan 3 siswa 
sekitar 27,27% di atas KKM dan 8 siswa sekitar 72,73% di bawah KKM. 
Siklus 1 

Setelah penelitian siklus I selesai, peneliti berbicara tentang seberapa baik hasil 
penelitian pembelajaran kebugaran untuk siswa di kelas V SD Negeri Gading Wetan 
Kecamatan Gading. Ini adalah hasilnya: 
 

 
Gambar 2. Hasil Observasi untuk Guru pada Proses Pembelajaran siklus I 
Menurut hasil observasi pengamat pada siklus I, yang digambarkan di atas, 

proses pembelajaran latihan kebugaran jasmani dilakukan dengan baik oleh guru, dengan 
jumlah skor 22,5 dan prosentase 70,3%.  
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Gambar 3. Hasil Observasi untuk Siswa (Afektif) pada Siklus I 

 
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran berlangsung baik, dengan total 331 

skor, rata-rata 60,85, dan kriteria baik. Pengamat juga menemukan bahwa ketika siswa 
belajar tentang latihan kebugaran jasmani selama siklus I, motivasi mereka untuk belajar 
meningkat dan hasil belajar mereka meningkat. Seperti yang ditunjukkan dalam gambar di 
bawah ini, data diperoleh dari pengamatan kegiatan kebugaran siswa. 
 

 
Gambar 4. Hasil Penilaian Latihan Kebugaran (Psikomotorik) 

 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas, siklus I menunjukkan hasil belajar 

yang lebih baik dibandingkan dengan prasiklus. Ini ditunjukkan oleh jumlah siswa yang 
tuntas pada siklus I, yang menunjukkan tingkat keberhasilan siswa. Siswa yang 
memenuhi KKM (nilai 70) adalah 8 siswa, atau 47,06%, dan yang kurang dari KKM 
adalah 9 siswa, atau 52,94%. Hasil ini menunjukkan bahwa standar ketuntasan kalsikal 
belum mencapai 80%, sehingga dilanjutkan ke siklus berikutnya. Selain itu, hasil belajar 
siswa (kognitif) adalah sebagai berikut. 
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Gambar 5. Hasil Evaluasi Belajar Siswa (Kognitif) 

 
Gambar di atas menunjukkan bahwa rata-rata kelas adalah 67,94, dengan 

prosentase ketuntasan hanya 52,94, dan prosentase ketidaktuntasan 47,06%. Hasil ini 
jauh dari harapan, karena ketuntasan belajar klasik minimal adalah 75. 
Siklus II 
 Setelah siklus kedua berakhir, peneliti berbicara dengan rekan kerja mereka 
tentang seberapa baik hasil dengan data sebagai berikut. 
 

 
Gambar 6. Hasil observasi untuk Guru pada siklus II 

 Hasil observasi pengamat dari siklus II, yang digambarkan di atas, menunjukkan 
bahwa guru memberikan latihan kebugaran jasmani dengan sangat baik, dengan jumlah 
skor 27 dan prosentase 84,4 persen. Hasil perilaku (afektif) siswa selama pembelajaran 
siklus II ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Gambar 7. Hasil observasi untuk siswa (afektif) Siklus II 

 
Hasil observasi pengamat dari siklus II menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa 

menjadi lebih baik sepanjang proses pembelajaran. Mereka menerima skor 468, rata-rata 
85,94, dan kriteria sangat baik, menunjukkan peningkatan keaktifan siswa selama proses 
pembelajaran. Seperti yang ditunjukkan dalam gambar di bawah ini, data diperoleh dari 
pengamatan kegiatan kebugaran siswa. 
 

 
Gambar 8. Data Hasil Belajar psikomotorik Siswa Siklus II 

 
Gambar di atas menunjukkan bahwa hasil belajar olahraga pada siklus II juga 

lebih baik dibandingkan dengan siklus I. Jumlah siswa yang tuntas pada siklus II 
meningkat, yang menunjukkan tingkat keberhasilan siswa. 15 siswa memenuhi KKM (nilai 
70) dan 2 siswa kurang dari KKM, atau 11,76%. Hasil ini menunjukkan bahwa standar 
ketuntasan fisik telah mencapai. Gambar berikut menunjukkan hasil evaluasi belajar 
siswa dengan materi latihan kebugaran jasmani: 
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Gambar 9. Data Hasil Evaluasi Belajar Siswa Siklus II 

 
Pada gambar di atas, dapat dilihat bahwa rata-rata kelas adalah 83,53, dan 

prosentase ketuntasan sudah mencapai 88,24%. Hasil ini sesuai dengan perkiraan 
karena minimal ketuntasan belajar klasikal adalah di atas 75 (KKM). 
Pembahasan  
 Empat komponen yang dievaluasi pada penelitian ini adalah akfitifas guru selama 
proses belajar; akfitifas siswa (afektif); latihan kebugaran (psikomotorik); dan hasil belajar 
kognitif siswa selama pembelajaran. Keempat komponen ini dapat menghasilkan hasil 
berikut: 
 

 
Gambar 10. Hasil Observasi Guru Siklus I dan II 

 
 Hasil observasi guru menunjukkan peningkatan. Di siklus I, aktifitas guru 
meningkat dengan skor 23 dengan prosentase 72% dan 27 dengan prosentase 84,4%. 
Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa aktifitas guru di setiap komponen mencapai 
standar ketuntasan kalsikal 80%, memenuhi standar yang tinggi, dan memenuhi 
kualifikasi yang sangat baik. 
 

 
Gambar 11. Hasil Observasi untuk Siswa (Afektif) Siklus I dan Siklus II 

 
 Siswa juga melihat peningkatan hasil selama pembelajaran. Selama siklus I, siswa 
menerima skor rata-rata 19,47, nilai rata-rata 60,85, dan skor rata-rata 27,5. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa memenuhi standar ketuntasan kalsikal, 
memenuhi kriteria tinggi, dan memenuhi syarat untuk menjadi siswa yang sukses. 
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Gambar 12. Grafik Hasil latihan kebugaran siswa 

 
 Selama pra-siklus, siklus I, dan siklus II, latihan kebugaran meningkatkan hasil 
belajar psikomotorik siswa. Ketidaktuntasan siswa setelah latihan meningkat dengan 
prosentase 23,53% pada pra-siklus, menjadi 47,06% pada siklus I, dan menjadi 88,24% 
pada siklus II. Sebaliknya, ketidaktuntasan siswa setelah latihan fisik turun dengan 
prosentase masing-masing 76,47%, 52,94%, dan 11,76% pada masing-masing siklus. 
 

 
Gambar 13. Perbandingan Hasil Evaluasi Belajar Siswa 

 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar di atas, ketika latihan kebugaran jasmani 

gaya stradde digunakan dalam permainan lompat tali, hasil belajar siswa meningkat. Data 
diatas menunjukkan jika penggunaan model PBL dapat meningktkan nilai ketuntasan 
belajar siswa. Hal tersebut kemungkinan karena disebakan siswa sudah mulai dapat 
beradaptasi denggan adanya model PBL yang diterapkan. Model pembelajaran yang 
tepat dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siswa (Mohammad Zainuddin, 
Saifudin, Lestariningsih, & Nahdiyah, 2023). PBL mengajarkan siswa peran orang 
dewasa, membantu mereka menyelesaikan masalah, dan membuat mereka lebih mandiri. 
Pembelajaran berbasis masalah (PBL) adalah alternatif yang menarik bagi guru yang 
ingin maju melebihi pendekatan yang lebih berpusat pada guru dan menantang siswa 
dengan elemen pembelajaran aktif. PBL mengajarkan siswa berpikir kritis dan 
memecahkan masalah, serta membangun pemahaman yang kuat tentang mata pelajaran 
(Fauzia, 2018). Keadaan ini menunjukkan bahwa model PBL dapat meningkatkan 
pengalaman belajar siswa. Dengan kata lain, pembelajaran PBL dapat membantu siswa 
memahami apa yang mereka pelajari dan memberi mereka peluang untuk menggunakan 
pengetahuan tersebut dalam situasi yang lebih sesuai. Siswa dapat menyelesaikan 
masalah yang menjadi fokus pembelajaran melalui kerja kelompok. Ini mengajarkan 
mereka banyak hal, seperti bekerja sama dan berinteraksi (Saputra, 2015). 
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KESIMPULAN 
Dengan menggunakan model pembelajaran berbasis kelompok (PBL), hasil 

belajar siswa pada kelas V SD Negeri Gading Wetan Kecamatan Gading Kabupaten 
Probolinggo dapat ditingkatkan pada semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023.  
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